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ABSTRAK

Kualitas fisik daging meipakan paranter dari pexgyian kualitas fisik daging yang
terdiri dari deajat keasaman (pH), Daya Ikat Air, Su Masak, dan su mentah. Paditian ini
bertujuan intuk mengdahu pengarth penbeian estrak kit buah nanaserfermentasi méalui
air minum terhadap kalitas fisik daging ayam kampg unggu balitbangtan. Paditian ini telah
dilaksanakan ¢ama 8 minggu menggwnakan rancangan acakngkap (RAL) dagan 4
perlakuan dan 5 langan, skinggaterdapat 20 nit pecobaan. S#ap wit pecobaan besi 3
ekor ayam KWB baumur 2 minggu Pealakuan &strak kdit buah nanas téermentasi méalui
air minum yaituPO = 0% &strak kdit buah nanas téermentasi, P1 = 11%lestrak kit buah
nanas tdermentasi, P2 = 12%kstrak kdit buah nanas téermentasi, P3 = 13%lestrak kuit
buah nanas téermentasi. Variabkyang diamati adalah dgat keasaman (pH), daya ikat air,
swsu masak, dan sut mentah. Hasil paditian menunjukkan bahwa pmbeian estrak kuit
buah nanas téermentasi pada kel 11%,12% dan 13% nfeui air minum tidak bepengarth
nyata (P>0,05) rhadap variadederajat kasaman (pH), daya ikat air, ssti masak, ssu
mentah. Bedasarkan paditian ini dapat disimplkan bahwa pebeian e&strak kuit buah nanas
terfermentasi dagan leel 11%, 12% dan 13% nhaui air minum tidak bepengarih terhadap
kualitas fisik daging ayam KB.

Katakunci: ayam kuh kulit nanas fermentasikualitas fisik daging

THE EFFECT OF FERMENTED PINEAPPLE PEEL EXTRACT
ADMINISTERED THROUGH DRINKING WATER ON THE PHYSICAL
MEAT QUALITY OF KUB CHICKENS

ABSTRACT

The physical quality of meat is a parameter of meat physical quality testing, which
consists of acidity level (pH), Water Holding Capacity, Cooking Loss, and Drip Loss. This study
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aimed to determine the effect of administering fermented pineapple peetéxtough drinking

water on the physical meat quality of superior native chickens (KUB chickens) developed by the
Indonesian Agency for Agricultural Research and Development (Balitbangtan). The research
was conducted over 8 weeks using a completely ramsbal design (CRD) with 4 treatments

and 5 replications, resulting in a total of 20 experimental units. Each experimental unit consisted
of 3 two-weekold KUB chickens. The treatments were as follows: PO = 0% fermented pineapple
peel extract, P1 = 11% feented pineapple peel extract, P2 = 12% fermented pineapple peel
extract, and P3 = 13% fermented pineapple peel extract, administered through drinking water.
The observed variables included pH (degree of acidity), water holding capacity, cooking loss,
and aw meat loss. The results showed that administration of fermented pineapple peel extract at
levels of 11%, 12%, and 13% through drinking water had no significant effect (P>0.05) on pH,
water holding capacity, cooking loss, or raw meat loss. Based on fthds®s, it can be
concluded that the administration of fermented pineapple peel extract at levels of 11%, 12%, and
13% through drinking water does not affect the physical meat quality of KUB chickens.

Keywordskub chicken fermented pineapple pegihyscal meat quality

PENDAHULUAN

Ternak unggas merupakan salah satu sumber pangan asal hewani yang gizinya baik bag
manusia, karena memiliki kandungan protein yang tinggi, kandungan lemak yang relatif rendah,
daya cerna yang baik, serta mengandung miresil dan beberapa vitamin B (Maretial.,

2013). Permintaan daging sebagian besar di Indonesia dipenuhi oleh daging pada unggas. Sala
satu jenis ayam lokal hasil seleksi dan telah banyak dikembangkan oleh peternakan di Indonesie
sebagai penghasil teluad daging adalah ayam kampung unggul balitbangtan (KUB). Ayam
KUB merupakan salah satu jenis ayam kampung hasil dari inovasi penelitian balai penelitian
ternak, CiawiBogor. Ayam KUB mempunyai prospek ekonomi dan sosial yang menjanjikan
karena dapat memelnilkebutuhan pangan bergizi tinggi dan mempunyai daya serap pasar lokal
maupun regional.

Sebesar 96,97% pernak di Indonsia maggwnakan pakan imthan yang megandung
Antibiotic Growth Promote(AGP) yang tidak direomendasikan ole penerintah (Wasnae et
al., 2015). Pada tamP017 penakaian AGP dilarang digpemerintah dan tecantum dalam pasal
16 Pementan No 14/2017 teang klasifikasi obat lvean. Penakaian AGP yang dilakan olén
peternak befungsi intuk memaai dalam petumbuhan, pagobatan peyakit, dan anti stiss bagi
ternak inggas. Namm untuk mendapatkan proddifitas pada daging yang tinggirse kualitas
daging ayam KB yang maksimal, dipukan wpaya penbaian pakan yang bkualitas baik,
seta lain dari ituperlu pembeaian pakan imbhan atadeed additivemdalui pakan mapun air
minum (Puri, 2022). Salah satalternatif yang dapat dijadikafeed additiveadalah degan

pembeian e&strak kdit buahnanas tdermentasi méalui air minum.
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Kulit nanas meupakan salah satbahan yang dapat dimanfaatkabagaifeed additive
Kulit buah nanas nmgandung enzim bromdén yang meupakan @zim protelitik yang befungsi
sebagai bahapengempuk daging sda dapat mepeatahankan miuu fisik daging. Lismawatet
al., (2017) Menyatakan bahwa littbuah nanagAnanas comos) mengandung enzim bromdn
(enzim proteaseyang dapat meghidrolisa, prote proteaseatau peptida) yang mana dapat
menguaikan seat-seat daging seingga t&stu daging majadi lebih empuk.

Menurut hasil paditian Amirullah et al. (2023) penbeian estrak kdiah buah nanas
dengan konsetrasi 10% meghasilkan daginggang paling baik degan kritgia warna ceah,
memiliki aroma khas daging gar, meniliki tekstur daging yang mpuk dan cita rasa daging
yang manis dan gin. Pada peditian Edisonet al. (2023) dilaporkan bahwa dgan penbeian
ekstrakkulit buah nanas dean level 6%, 8%, 10% tidak bpengarlh nyata tehadap kalitas
fisik daging ayam jopre

Hingga saat ini, kajian nmgenai pexggunaan fementasi kdit buah nanas $mgaifeed
additive masih tegolong tebatas,sehingga paksanaan peditian ini memiliki urgensi dan
relevansi yang tinggi ntuk dikembangkan Ibih lanju dan peditian ini dilaksanakan mnituk
mengdahu hasil dengan konsetrasi yang bdeda seta penxggunaanfeed additiveekstrak kuit
buah nanas téermentasi méalui air minun pada ayam KB.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di Farm Sean, Fakitas P¢éernakan Uiversitas Wayana yang
berlokasi di JalarRaya Sedan, Gang Markisa No. 6, Dpasar, Bali dama 8 minggumulai
tanggal 8 Feruari 2025- 8 April 2025 dan 9 10 April 2025 di Laboratorion Teknologi Hasil
Ternak dan Mikrobiologi
Ayam KUB

Ayam KUB yang digumakan dalam peditian ini adalah ayam KB berumur 2 minggu
tanpa menbadakan jais kdamin (unsexed) yang dib& dari Maggain Farm, Batiti, Tabanan,
Bali. Dengan bobot badan ratata 123,79 = 6,185g.
Kandang dan Peralatan

Pada peditian ini jenis kandangang diguakan yaitwcolonyagar menudahkan dalam
manajenen pandiharaan.Kerangka tama pada kandang ini adalah kagngan atap, alas, dan
dinding yang tebuat dari bilahbilah bambuJumlah kandang yang digakan yaititsébanyak 20
unit dan beisi 3 DOC pada $&@p kandangnya. Padatisgp kandang dilegkapi degan tenpat

ransum dan air minm. Tempat ransm yang digmakan tebuat dari mangkok plastik yang
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terletak di dalam kandang. Bén itu, terdapat tenpat air mimm khusus dengan daya tampmg 1
liter. Embe yang digmakan mtuk mencampu fermentasi dstrak kuit buah nanas degan air.
Gdas Wkur untuk mengukur air minum. Blende yang digmakan mtuk menghaliskan kiit buah
nanas, dan di saring mggwnakan saringanniuk mendapatkan lestrak kit buah tefermentasi
sehingga medapatkan lestraknya yang tidak tdapat banyak ampas dan galon yang midgan
untuk menyimpan fementasi éstrak kuit buah nanas, dan yang rekhir alat tlis untuk
mencatat data.
Ransum dan air minum

Ransun yang digmakan beupa ransm komesial dari PT. Charowl Pokphand CP 511B
dan fementasi dstrak kit buah nanas yang dibkan seuai dengan péakuan. Air minun
yang dibeikan beasal dari PDAM dan pebeaian ransm dan air mintn dibeikan searaad
libitum. Kandungan ntrisi pada ransm dapat dilhat pada @bé 1.

Tabel 1. Kandungan nutrien ransum CP 511B

Jenis nurien

Jumlah
Kadar Air (%) Maks 14,00
Proten Kasar (%) Min 20,00
Lemak Kasar (%) Min 5,00
Saat Kasar (%) Maks 5,00
Abu (%) Maks 8,00
Kalsium (%) 0,801 1,10
Fosfor dagan @zim phytase Min 0,50
Lisin (%) Min 1.20
Metionin (%) Min 0,45
Metionin + sistin (%) Min 0,80
Triptofan (%) Min 0,19
Treonin (%) Min 0,75

Sunbe : PT. Charoe Pokphand Indorsga

Kulit Buah Nanas Fermentasi

Kulit buah nanas yang digakan pada pelitian ini adalah limbah kit buah nanas dari
penjual seéempat yang lalwibersihkan dan difenentasi degan bakte starte EM4 sdama 7
hari.
Rancangan Penelitian

Rancangan pwlitian yang digmakan dalam pwditian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dagan 4 pdakuan dan 5 langan.Sdiap dangan magguwakan 3 kor ayam
KUB beumur 2 mingguy séhingga didapatkan 2(it pecobaan degan junlah ayam KU yang
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digunakan sbanyak 60 kor. Pelakuan yang dibekan pada peditian ini yaitu :
PO : Air minum tanpafermentasi &strak kit buah nanas s&gai kontrol
P1 : Air minum dibei fermentasi &strak kit buah nanas 11%.
P2 : Air minum dibei fermentasi &strak kdit buah nanas 12%.
P3 : Air minum dibeai fermentasi &strak kuit buah nanas 13%.
Pengacakan ayam KUB
Seébdum mamulai penditian ayam KWB ditimbang telebih dahlu satuper satuuntuk
mencari bobot badan yang sama akteumogea. Dilakukan p&imbangan 80 lor ayam atuk
mencari bobot rataata. Sdelah ditimbang dan nmelapat bobot rateata +5%. Skingga
sebanyak 60 kor ayam KUB yang digmakan adalah yang mmiki kisaran123,7g + 6,185gan
disebar seara acak kdalam 20 unit kandang. S&p wnit kandang tediri dari 3 &or ayam KUB.
Pengambilan Sampel
Pengambilan sampelilakukan pada saat ayamrbmur 8 minggu Pengambilan sampe
dilakukan pengukuran bobot sleiruh ayam KB terlebih dahiu dan me&entukan bobot rataiata.
Ayam yang dignakan sampgeadalah ayam yang mmeliki bobot mendekati atausama degan
ratarata pelakuan. Junlah ayam yang dipotong dalamngambilan sampderjumlah 20 &or.
Prosedur Pemotongan
Seébdum dilakikannya penotongan ayam akanrtebih dahdu dipuasakan 12 jam
dengan téap dilakikkan penbeaian air minun. Penotongan ayam akan dilaksanakamghmn
proselur yang belandaskan cara yang di pdetkan oldn USDA (United StateDepartment Of
Agricuiture, 1977) yaitudengan cara peotongan yang dilakan deéigan menotong vea
jugularis dan arte carotis yang tdetak antara tiang kepala degan ras tlang léher patama.
Darah akan ditammg dengan wadah dan ditimbangragnya. SEnjutnya dilakikan peacabuian
bulu (Sogarno, 2011).
Variabelyangdiamati
Variabé yang diamati yaitundiputi derajat keasaman (pH), sut mentah, ssu masak
daging, dan daya ikat air.

1. Derajat keasaman (pH)

2. Daya ikat air{%) =100 @100
3. Swsu masak dagingy0 b wp T
4. Sisut mentahOi "“Qrg 70iIQQAnNE i B wp T

Kautzardi, K., J. Peternakan Tropika Vol.13 No.5 Th.2B0 2181 227 Page222



Analisis statistik

Data yang dipeleh dari hasil peditian ini dianalisis dagan magguwakan sidik ragam,
jika hasil meunjukkan pebedaan yang nyata (P<0,05) diantaralgaan, maka analisis
dilanjutkan denxgan yi jarak ganda Daocan (Stel dan Torrige 1993)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil paenditian pembeaian estrak kuit buah nanas téermentasi pada heel 11%,12%
dan 13% mialui air minum terhadap varialelerajat keasaman (pH), daya ikat air,sstimasak,

susu mentah ayam KB dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh pemberian ekstrak kulit buah nanas tefermentasi mdalui air minum
terhadap kualitas fisik daging ayam KUB

. Palakuan® »

Variabe 50 51 55 53 SBEm?

Derajat Keasaman pH 597 6,012 6,25 6,13 0,11
Suwsu Mentah (%) 10,26 12,07 14,68 8,54 2,38
Susu Masak (%) 31,34 31,08 30,92 29,38 1,83
Dayalkat Air (%) 19,68 20,08 21,60 21.96 2,59

Keterangan:
1. PO: 0% dstrak kdit buah nanas téermentasi
P1: 11% &strak kdit buah nanas tdermentasi
P2: 12% &strak kdit buah nanas tdermentasi
P3: 13% &strak kdit buahnanas tefermentasi
2. SEM: Standart Eor Of Treatmeant Means
3. Nilai dengan huuf yang sama pada baris yang samauamgukkan pebedaan yang tidak nyata (P>0,05).

Derajat Keasaman (pH)

Nilai pH meupakan salah satparaméer penting yangbeperan dalam meentukan
kualitas daging. Pada péditian ini, nilai pH daging ayam KB yang dipeoleh masingmasing
yaitu PO séesar 5,97; P1 $esar 6,01; P2 $esar 6,25; dan P3 Besar 6,13. Nilai pH ini masih
berada dalam mtang normal pH daging gar, yakni antara 5,3 hingga 6,3bagaimana
dikemukakan oléd Sogparno (2009) dalam Variagt al., (2000). Fermentasi éstrak kuit buah
nanas meghasilkan seyawa asam yang kmotensi meningkatkan kadar proie terlarut.
Menurut Maghfirohet al., (2017), paingkatan kandugan protan terlarut dalam daging dapat
menurunkan nilai pH. Skin itu, keberadaan ezim bromdin dalam kit nanas bgperan dalam
mempeacepat prose pewurunan pH mé&lui percepatan pkepasan ezim prot®litik. Namun
demikian, faktor lain speti kondisi fisiologis tenak s&dum pemotongan jga dapat
memengarthi nilai pH akhir daging. Pa et al., (2015) ma&yatakan bahwa plakuan tehadap
ternak sbdum panotongan dapat meengarthi pH daging m&alui mekanismebiologis, salah
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satunya adalah adanya gus hidroge dalam pptida yang bsifat organik (OH). Hal ini galan
dengan pedapat Lawrie(2005) yang meyatakanbahwa paingkatan pH daging keh
dipengarihi oleh peubahan stritur proten akibat deatuasi di dalam sarkoplasma, dan tidak
sanatamata ditetukan old pembeaian estrak kuit nanas.
Susut Mentah

Susu mentah meupakan prosghilangnya komponenurisi dalam daging yang tieawa
bersama kkiarnya cairan daging lsena prose peyimpanan. Cairan yang ker dari jaringan
otot dan tidak dapat disgp kenbali oléh seabu otot séeama masa peyegaran dikeal sdagai
weep (So@arno, 2009). Belasarkan hasil paitian, pembeian e&strak kdit buah nanas
terfermentasi méalui air minum tidak menbeaikan pengarih yang signifikan (P>0,05) teadap
pesentaseswsu mentah daging ayam KB. Nilai ratarata pesentasesusu mentah yang
diperoleh dalam peditian ini berada dalam kisaran 8,54% hingga 14,68%suSunentah
memiliki keterkaitan eat dengan daya ikat air s&@ sisu masak. Maurut Sogarno (2015),
tingginya daya ikat air pada daging akamorankan nilai ssu mentah, sdangkan redahnya
daya ikat air akan nmngkatkan khilangan cairan $@&ma p@yimpanan. Sain itu, terdapat
hubungan yang seah antara sut mentah dan ssu masak, di mana pégkatan ssu masak
akan diikai oleh peningkatan ssu mentah, dan dealiknya, paurunan ssu masak akan
menyebabkan peurunan nilai ssu mentah.
Susut Masak

Susu masak maupakan salah saparaméer penting dalam mailai kualitas fisik daging,
karena bekaitan eat dengan jumlah air yang kielar séama pross penanasarsata kandumgan
nutrien yang lartibesama air akibat prosepanasakan. Belasarkan hasil piti an, penbeian
ekstrak kdit buah nanas téermentasi méalui air minum tidak menbeikan pengarth yang
signifikan (P>0,05) thadap ssu masak daging ayam K&J Pesentasesusu masak yang
diperoleh dalam peditian ini berkisar antara 29,38% hingga 31,34Bfasil sisu masak yang
tidak signifikanini diduga bekaitan dagan tidak signifikannya peedaan daya ikat air antar
perlakuan. Nilai ssu masak yang dipeleh masih beada dalam kisaran normal. Neut
Sogparno (2005), nilai su masak dagingmmumnya beada pada r@ang 1,5% hingga 54,5%,
dengan kisaran mum antara 15% hingga 40%. Tinggindahnya ssu masak sangat
dipengarthi oleh kemampwan daging dalam nmgikat air. Paurunan daya ikat air akan
menyebabkan peringkatan ssu masak, dan &aliknya, senakin rendah nilai ssu masak maka
samakin tinggi kenampwan daging dalam nmgjikat air. Hasil ini salan dexgan tenuan Sriyani
et al., (2015), yang mlaporkanbahwa redahnya ssut masak pada daging babirkerdasi
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dengan tingginya daya ikat air. Adapmenurut Sogarno (2009), nilai normal daya ikat air pada
daging bekisar antara 20% hingga 60%.
Daya Ikat Air

Daya ikat air (DIA) meupakan kenampwan daging dalam nmepatahankan atau
mengikat air, baik yang sara alami tt&kandung dalam jaringan otot mpun yang ditambahkan,
ketika daging magalami peakuan méanis sperti pemotongan, p@anasan, pegilingan, dan
tekanan (Sriyanet al., 2015).Berdasarkan hasil peitian, panbeaian e&strak kuit buah nanas
terfermentasi méalui air minum tidak menbeaikan pengarih yang signifikan (P>0,05) teadap
daya ikat air daging ayam KBJ Pesentasenilai DIA yang dipeoleh dalam peditian ini
berkisar antara 19,68% hingga 21,96%. Me2007) mayatakan bahwa pH bgeran pating
dalam menengarihi kemampuwan otot meahan air smakin tinggi pH daging, maka isakin
besar pua jumlah air yang dapat dip@hankan dalam jaringan otot. Daya ikat airupakan
salah satundikator penting dalam meentukan kualitas fisik daging, karea bekaitan langsng
dengan kenampwan daging dalam nmepeatahankan air Heas di dalanjaringan otot. Hal ini
disebabkan kanea enzim bromdin dari ekstrak kiit nanas fementasi yang digonakan b&im
dapat maingkatkan kenampwan DIA daging ayam KB. Menurut Aryani (2007), &strak kuit
buah nanas nmregandung enzim bronelin yang befungsi menecah mol&ul proten menjadi lebih
salerhana, skingga dapat nengkatkan kenampuan protén dalam magikat air. Kompone
protan dalam daging muiliki peran tama dalam nmgikat air, karea daya ikat aisangat
berganting pada jmlah gwus reaktif yang dimiliki olen proten. Merthayasaet al., (2015)
menyatakan bahwa kituhan stritur proten yang baik akan nmengkatkan kenampuan daging
dalam menpatahankan kanchgan airnya, dan baliknya, keusakan pada stktur proten akan

menurunkan keénampuan tesebut.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil pelitian ini dapat disimplkan bahwa p@beaian ekstrak kdit buah
nanas tdermentasi méalui air minum dengan level 11%, 12% dan 13% tidak @engarih nyata
terhadap kalitas fisik daging (dejat keasaman (Ph), su mentah, ssu masak, dan daya ikat
air) ayam kampuog winggu balitbangtan (KUB) umur 8 minggu
Saran

Dari hasil paditian ini dapat disarankan padatemak wtuk tidak menbeikan
fermentasi dstrak kdit buah nanas pada air mimuayam KUWB karena tidak bepengarih pada
kualitas fisik daging ayam KB dan pelu dilakukan penditian lebih lanju penambahanlestrak
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